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ABSRTACT

Peanut is one of the plants, especially food sources of protein, carbohydrates and vitamins.
Objective to deter mine planting peanuts (Arachis hypogaea L.) based on water balance in the
District of West Kakas. Materials and equipment used are secondary data of rainfall and
evapotranspiration taken in Tondano Geophysics station, as well as physical data of land and
uses a computer. The method used in this research is secondary data in the form of a survey
method that includes climate data of rainfall and evapotranspiration observations
Geophysics Sation Tondano Winangun obtained from BMKG station. Soil physical data
retrieval in Minahasa District Land Board. Early planting peanuts based on the criteria of
FAO, 1978 which is the first dasarian October. The results of the water balance analysis
available planting peanut plants in the District of West Kakas which is 270 days, starting at
the beginning of the rainy season (rainfall = 0,5ETP) in dasarian | to dasarian Ill from
October to June. That it can be done three times a year planting.
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ABSTRAK

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman sumber pangan terutama protein, karbohidrat
dan vitamin. Tujuan Penelitian untuk mengetahui masa tanam kacang tanah (Arachis
hypogaea L.)berdasarkan neraca air di Kecamatan Kakas Barat. Bahan dan alat yang
digunakan adalah data sekunder berupa data curah hujan dan evapotranspirasi yang diambil
di satsiun Geofisika Tondano, serta data fisik tanah dan menggunakan seperangkat komputer.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survel Data sekunder
berupa data iklim yang meliputi curah hujan dan evapotranspirasi hasil pengamatan Stasiun
Geofiska Tondano diperoleh dari BMKG Stasiun Winangun. Pengambilan data fisik tanah
pada Badan Pertanahan Kabupaten Minahasa.. Awa masa tanam kacang tanah berdasarkan
kriteria FAO, 1978 yakni pada dasarian | bulan Oktober. Hasil analisis neraca air masa
tanam tersedia tanaman kacang tanah di Kecamatan Kakas Barat adalah 270 hari yakni,
dimulai pada awa musim hujan (Curah hujan=0,5ETP) yakni pada dasarian | bulan Oktober
sampai dasarian 111 bulan Juni. Dengan demikian dapat dilakukan tiga kali penanaman dalam
setahun.

Kata Kunci : Masa tanam, Kacang tanah, Neraca Air, 1klim, Curah Hujan



PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan salah satu
tanaman palawija yang bernilai ekonomi
cukup tinggi bagi petani. Disamping
tanaman tersebut sebaga  komoditi
agrobisnis juga merupakan salah satu
sumber pangan terutama protein bagi
penduduk Indonesia. Selain kandungan
protein sebesar 27%, kacang tanah juga
mengandung lemak (40-50%), karbohidrat
serta vitamin A, B, C, D, E, dan K serta
minera lainnya (Adisarwanto, Rahmianna
dan Suharting, 1993). Kacang tanah
sebagai sumber pendapatan petani. Hal
tersebut berkaitan dengan aktifitas industri
rumah tangga yang mengasilkan beberapa
produk olahan kacang tanah. Di
Kabupaten Minahasa pada umumnya
produk olahan tanaman kacang tanah yaitu
kacang sangrai, kacang tore, kacang hai,
kacang gula dan kacang halua serta olahan
makanan ringan lainnya yang sudah
dipasarkan sampai ke mancanegara
menjadi sumber pendapatan bagi pelaku
home industry.

Kebutuhan kacang tanah dari tahun
ke tahun terus meningkat sgjalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk,
kebutuhan gizi masyarakat, diversifikas
pangan, serta meningkatnya kapasitas
industri pakan dan makanan di Indonesia.
Namun  produksi kacang tanah dalam
negeri  belum mencukupi  kebutuhan
Indonesia yang masih memerlukan impor
dari luar negeri. Oleh sebab itu pemerintah
terus berupaya meningkatkan produksi
kacang tanah melaui intensifikas,
perluasan  ared pertanaman dan
penggunaan  pemupukan yang tepat
(Adisarwanto, Rahmianna dan Suhartina,
1993). Semakin tingginya permintaan
produkss kacang tanah menjadikan
tanaman ini perlu untuk dikembangkan
daam  pembudidayaannya.  Produksi

tanaman kacang tanah di Provins
Sulawesi Utara dari tahun ke tahun
mengalami penurunan, yakni tahun 2011
produkss 9049 ton/tahun, tahun 2012
produks 8247 ton/tahun, tahun 2013
produks 8805 ton/tahun, tahun 2014
produks 7069 ton/tahun, dan tahun 2015
produksi 3971 ton/tahun (BPS , 2016).
Salah satu wilayah di Kabupaten Minahasa
yang memiliki potens lahan untuk
pengembangan kacang tanah yakni,
Kecamatan Kakas Barat. Usaha tani di
wilayah Kakas  Barat umumnya
monokultur  yakni  dengan  kegiatan
budidaya tanaman jagung, dipihak lain
perluasan areal tanaman kacang tanah
masih  memungkinkan dengan kondisi
lahan yang ada .

Apabila terjadi defisit pada periode-
periode tersebut maka akan terjadi
gangguan pertumbuhan dan penurunan
hasil balk secara kuaitas maupun
kuantitas.

Masa tanam memegang peranan
penting dalam sistem budidaya pertanian,
pemilihan masa tanam yang tepat dapat
meminimalkan resiko tanaman mengalami
cekaman kekeringan (water stress) pada
fase kritis, dan dapat diketahui volume air
yang harus ditambahkan untuk mencapai
kebutuhan ar yang sesua, serta
memaksimalkan intensitas tanam
(Firmansyah, 2010). Masa tanam yang
tepat sangat erat hubungannya dengan
tersedianya  kebutuhan ar bagi
pertumbuhan dan produksi suatu tanaman.
Jumlah air yang tersedia dan jumlah air
yang dibutuhkan mengalami fluktuasi dari
waktu ke waktu, sehingga pada suatu
periode dapat terjadi kelebihan air dan
pada periode lainnya dapat terjadi
kekurangan air bagi tanaman (Suswasono,
1990). Informas tentang kelebihan dan
kekurangan air tersebut sangat membantu
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dalam penyusunan perencanaan di lahan
pertanian. Di samping itu tanah juga
mempunyai peranan penting terhadap
ketersediaan air bagi tanaman (Abidin,
1984). Masa tanam dapat ditentukan
berdasarkan waktu terjadinya defisit dan
surplus air, serta lengas tanah dari hasil
neraca air bailk dasarian maupun bulanan.
Penyusunan tabel neraca air dalam dekade
(10 harian) periode tahun 1996-2015 di
Kecamatan Kakas Barat dengan maksud
untuk dapat mengetahui jumlah air yang
diperoleh, yakni nilai surplus dan defisit
air.Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui
masa tanam kacang tanah berdasarkan
neraca air di Kecamatan Kakas Barat.
Sehingga dapat menjadi informasi bagi
petani dan pemerintah untuk menentukan
masa tanam kacang tanah, sehingga
mengurangi  ressko  produksi  yang
disebabkan oleh faktor lingkungan dan
membantu petani untuk mengembangkan
budidaya tanaman kacang tanah agar dapat
memenuhi permitaan yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama 4
bulan yakni bulan April hingga Juli tahun
2016 dengan lokasi pendlitian di
Kecamatan Kakas Barat Kabupaten
Minahasa. Bahan yang dipakai adalah data
curah hujan harian, dan evapotranspiras
yang diperoleh dari Stasiun BMKG
Winangun dan data fisik tanah. Alat yang

digunakan adal ah seperangkat komputer.

Pengisian/perhitungan ~ komponen
neraca air pada Tabel Neraca Air metode
tatabuku Thornthwaite — Mather , 1975

Metode penelitian ini adalah dengan
metode survei, dan pengambilan data
sekunder berupa data iklim, pengambilan
data fisk tanah pada Badan Pertanahan
Kabupaten Minahasa.

1. Penyiapan dan pengambilan data. Data
sekunder berupa data iklim (curah
hujan dan penguapan pada periode
tahun 1996-2015 hasil pengamatan
Stasiun Geofisika Tondano diperoleh
dari BMKG Stasiun Winangun .

2. Pengambilan data fisk tanah pada
Badan Pertanahan Kabupaten
Minahasa.

3. Survei ke lokasi penelitian di daerah
Kakas Barat.

4. Meakukan wawancara dengan petani
kacang tanah di Kawangkoan

5. Mengolah data yang sudah ada yaitu
data curah hujan ditabulasi dalam setiap
dasarian atau 10 harian

6. Menyusun tabel neraca air yang beris
komponen neraca air seperti pada tabel
dengan menggunakan tatabuku
(bookkeeping) Thornthwaite — Mather ,
1975.

7. Data fisik tanah yang ada yaitu lempung
berpasir kemudian dengan studi
literatur diketahui kadar air tanah

8. Data tersebut di input dalam komputer
dengan menggunakan program excel
akan diolah dan ditampilkan dalam
bentuk diagram dan grafik yang
menunjukkan neraca air tanaman.

9. Kemudian menentukan masa tanam

kacang tanah berdasarkan kriteria FAO
1978.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola curah hujan dan
evapotrasnpiras potensial di Kecamatan
Kakas Barat dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :
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Gambar 4.1 Pola Curah Hujan dan Evapotranspirasi Potensial

Secara umum pola curah hujan
dasarian periode 20 tahun yakni tahun
1996 — 2015, berada pada kisaran antara
31 mm sampai 98 mm. Curah hujan tinggi
yaitu pada dasarian Il bulan Oktober,
dasarian | sampa Il bulan November,
dasarian | sampai 111 bulan Desember dan
Januari pada dasarian Il bulan Maret
sampai dasarian |11 bulan Juni, curah hujan
tertinggi yakni pada dasarian | bulan
November. Sedangkan untuk curah hujan
yang rendah yakni pada dasarian | sampai
[l bulan Agustus dan dasarian | hingga lll
di bulan September.

Evapotranspirasi  potensia  (ETP)
dasarian pada periode 20 tahun memiliki
kisaran yakni antara 20 mm sampa 50
mm, dengan evapotranspirasi potensia
yang tinggi yaitu pada dasarian Il dan 1l
bulan Mei, dasarian | sampai 111 bulan Juli
dan dasarian | sampa Il pada bulan
Agustus dan September, evapotranspirasi
potensial tertinggi pada dasarian | bulan
Juli. Evapotraspirasi potensial  rendah
yakni pada dasarian | sampai Ill bulan
Januari dan Februari, dasarian Il dan |1l
bulan Maret, dasarian | sampai I1l bulan

April, dasarian | dan Il bulan Me dan
dasarian | sampai 111 bulan Juni.

Aldrian (2011) menyatakan bahwa
bila suatu daerah terjadi curah hujan = 150
mm per bulan atau 50 mm per dasarian
maka daerah tersebut telah memasuki
musim hujan, sebaliknya jika daerah
tersebut sudah terjadi curah hujan < 150
mm per bulan atau 50 mm per dasarian,
maka daerah tersebut telah memasuki
musim kemarau. Sedangkan untuk musim
kemarau di Kecamatan Kakas Barat
dimulai pada dasarian 19 sampai 27 atau
dasarian | sampai |lIl pada bulan Juli
hingga September, dikarenakan pada
periode ini curah hujan yang ada lebih
kecil dari evapotranspiras potensia (R <
05ETP).

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa
hasil perhitungan neraca air kacang tanah
didapati bahwa periode terjadi kekurangan
air yaitu pada bulan Juli dasarian I, dan
dasarian | sampai |l bulan September, hal
ini menunjukkan pada bulan tersebut

Gambar di bawah ini menunjukkan
neraca air tanaman kacang tanah di
Kecamatan Kakas Barat.
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Gambar 4.2 Neraca Air Tanaman Kacang Tanah di Kecamatan Kakas Barat

terjadi periode defisit. Sedangkan
pada periode yang terjadi kelebihan air
atau surplus terjadi pada dasarian | sampai
[l bulan Januari hingga Juni dan Oktober
hingga Desember.

Jumlah air yang dibutuhkan tanaman
dapat digambarkan dengan jumlah air yang
dibutuhkan untuk evapotranspirasi.
Pemberian air yang tak memenuhi pada
fase pertumbuhan kacang tanah akan
berpegaruh  negatif. Apabila terjadi
kekurangan air hasil kacang tanah dapat
menurun 17 - 43 % pada fase vegetatif dan
50 - 56 % pada fase reproduktif
(Oosterhuis et a. 1990). Pada periode
bulan Oktober hingga Desember terjadi
kondisi surplus, keadaan surplus dengan
jumlah yang kecil hanya terjadi pada
dasarian 11 bulan Oktober yakni 1.38 mm.
Periode tersebut menunjukkan pada
dasarian Il dan Il bulan November nilai
Surplus yang tinggi yaitu 54.72 mm dan
63.68 mm (Gambar 4.2). Pada dasarian |
sampai IlIl bulan Januari hingga Maret
surplus yang tinggi terjadi pada dasarian
[l bulan Maret yaitu 53.56 mm. Neraca air
kacang tanah dimana kondisi kelebihan air
atau surplus tertinggi pada dasarian 111
bulan April yaitu 59.71 mm dan dasarian
[l bulan Juni yaitu 62.17 mm.

Pada gambar diatas dapat dilihat
bahwa hampir pada setiap dasarian terjadi
keadaan surplus dimana kondis air
berlebih, sehingga kadar air tanah masih
tetap terpenuhi. Sedangkan untuk periode
defisit atau terjadi kekurangan air hanya
pada dasarian bulan Juli, dasarian 111 bulan
Agustus dan dasarian | bulan September.

Berdasarkan kriteria FAO (1978)
masa tanam adalah selang waktu dalam
setahun dengan curah hujan (R) = 0, 5
evapotranspirasi potensial (ETP).
sedangkan penentuan awal masa tanam
didasarkan pada nilai curah hujan (R) =
0,5 ETP. Dari grafik pada gambar 4.2 di
atas menunjukkan bahwa dasarian 30 atau
dasarian 11l di bulan Oktober merupakan
ava musim hujan di Kecamatan Kakas
Barat karena curah hujan yang lebih besar
0.5 evapotranspirasi , yakni dengan curah
hujan 69.09 mm dan evapotranspirasi
potensial 29.8 mm.

Hasil perhitungan neraca air tanaman
kacang tanah di Kecamatan Kakas Barat ,
hampir sepanjang tahun air tersedia bagi
tanaman atau kondisi surplus kecuali pada
dasarian |11 bulan Juni hingga dasarian |1
bulan Juli dan dasarian 1l Agustus hingga
Il September. Namum bukan bearti pada
kondis surplus tersebut keadaan air sesuai
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dengan kebutuhan air kacang tanah. Oleh
karena perlu adanya saluran drainase agar
kondis surplus tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan produks tanaman

Masa tanam kacang tanah di
Kecamatan Kakas Barat dapat dilakukan
tigakali dalam setahun, dimulai pada awal
musim hujan yakni pada periode Oktober
hingga memasuki pergantian musim di
bulan Juni. Periode dasarian | sampai |11 di
bulan Oktober, November, Desember dan
Januari hingga Juni kondisi curah hujan
yang ada memungkinkan keadaan air
tersedia bagi tanaman kacang tanah.

Pada periode dasarian | bulan
Oktober hingga dasarian Il bulan
Desember  terjadi  kondis  dimana
kelebihan air (surplus) yang dimulai pada
dasarian 11 bulan Oktober. Kondisi curah
hujan yang paing tinggi terjadi pada
dasarian | bulan November dengan nilai
curah hujan 98.63 mm dan surplus
berjumlah 77.83 mm.

Tanaman kacang tanah ditanam pada
periode dimulai pada awal musim hujan
yaitu pada awa bulan  Oktober.
Pertumbuhan awal kacang tanah dan stadia
vegetatif aktif membutuhkan air 54 — 65
mm pada masing-masing periode tumbuh,
kondisi curah hujan pada bulan Oktober
dapat dilihat dari setigp dasarian sesuai
dengan kebutuhan air tanaman. Pada
periode dasarian 111 bulan Oktober sampai
dasarian | bulan November kondisi curah
hujan yang tinggi masih sesuai untuk
kebutuhan air kacang tanah dimana stadia
tumbuh memasuki pembungaan, karena
fase pembungaan merupakan fase yang
sensitif apabilah terjadi kelebihan air
karena dapat menggugurakan bunga.

Untuk masa tanam pada setiap
dasarian di bulan Januari sampa Juni,
dilihat dari kebutuhan ar mulai awal
pertumbuhan di bulan Januari kemudian

memasuki fase vegetatif yaitu dasarian 1l
bulan Januari kondisi curah hujan dengan
jumlah kebutuhan air kacang tanah dapat
terpenuhi. Dilihat pada fase pertumbuhan
kacang tanah pembuahan sampal pengisian
polong yang paling banyak membutuhkan
air. Pengisian polong terjadi pada umur 55
— 70 hari setelah tanaman (hst) yakni untuk
pada masing-masing periode pengisian
polong yaitu pada dasarian Il bulan
November dan | bulan Desember, dasarian
[l bulan Februari dan dasarian | bulan
Maret, dan dasarian |1l bulan Mel sampal
dasarian | bulan Juni.

Sebagaimana dilihat pada neraca air
tanaman kacang tanah periode 1996-2015,
periode keadaan dimana kekurangan air
terjadi pada bulan Juli dan September, CH
< 0.5 evapotranspirasin potensial , defisit
terjadi pada dasarian | bulan Juli dan
dasarian | dan Il bulan September. Sesuai
dengan pola curah hujan dan
evapotranspiras potensiad bahwa musim
kemarau di mulai pada dasarian 19 sampal
27 atau bulan Juli hingga September,
periode tersebut tidak sesuai untuk
melakukan penanaman kacang tanah.

Apabila tanaman kacang tanah
ditanam pada akhir musim hujan
memasuki musim kemarau, dalam kondisi
ketersediaan air terbatas (kurang), hasil
polong tanaman kacang tanah menjadi
rendah, karena hal tersebut berpengaruh
pada ketersediaan air di sekitar perakaran
tanaman, dan akan menghambat proses
pertukaran gas CO2 pada daun tanaman
yang akan menentukan akumulasi asimilat
sehingga dapat menyebabkan hasil polong
tidak optimal (Sinclair, 1988).

Sebaliknya jika tanaman kacang
tanah ditanam pada kondisi curah hujan
yang tinggi, dengan kondisi air yang
berlebih maka akan berpengaruh pada
proses inisiasi polong. Ketika curah hujan
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tinggi maka cahaya matahari berkurang
sehingga proses fotosintisis berlangsung
tiddk sempurna dan  pembentukan
karbohidrat atau makanan berkurang, akan
menghambat inisiasi polong, oleh karena
itu dapat mengasilkan polong berbiji
keriput dan kecil atau polong tanpa biji
(Boote et al. 1982).

Curah hujan dan neraca air yang
tergadi saat ini menunjukkan waktu untuk
dilakukan penanaman kacang tanah, dan
dijadikan sebagal bahan perencanaan
pertanian yang lebih baik sehingga petani
dapat memanfaatkannya untuk bertanam
kacang tanah secara intensif maka dapat
mengetahui kebutuhan air yang terpenuhi
sehingga tidak terjadi kekeringan pada
tanaman kacang tanah.

Faktor iklim mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil kacang tanah.
Suhu, cahaya dan curah hujan
mempengaruhi  lgju  fotosintesis  dan
respirasl  sehingga berimplikass pada
pertumbuhan dan perkembangan kacang
tanah, yang berpengaruh pada komponen
hasil. Intensitas cahaya yang rendah
mengurangi jumlah ginofor, jumlah polong
dan berat polong (Andrianto dan Indarto,
2004).

Curah hujan memegang peranan
pertumbuhan dan produksi tanaman
pangan. Ha ini disebabkan air sebagal
pengangkut unsur hara dari tanah ke akar
dan dilanjutkan ke bagian-bagian lainnya.
Fotosintesis akan menurun jika 30%
kandungan air dalam daun hilang,
kemudian proses fotosintesis akan berhenti
jika kehilangan ar mencapa 60%
(Baharsyah, Didi Sdan Isral, 1985)

Dengan mengetahui masa tanam
kacang tanah di Kecamatan Kakas Barat
beberapa hal yang dapat dibuat terkait
dengan kegiatan budidaya tanaman kacang
tanah, dapat dilakukan pergiliran tanam,

pengaturan pola tanam. Petani juga harus
memperhatikan keadaan di lapangan,
seperti  pembuatan  saluran  air  guna
mengalirkan kelebihan air jika kondis
tanah tidak mendukung untuk terjadinya
infiltrasi secara cepat.

Dengan demikian dapat diasumsikan
untuk penanaman kacang tanah di
Kecamatan Kakas Barat dapat dilakukan
sebanyak tiga kai daam setahun.
Pemanfaatan informasi neraca air yakni
periode surplus dan defisit dalam
penentuan masa tanam, dapat membantu
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produks tanaman, meningkatnya produks
pertanian akan meningkatkan pendapatan
petani serta memenuhi permintaan yang
ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan neraca air masa tanam
tersedia di Kecamatan Kakas Barat adalah
270 hari yakni pada dasarian | Bulan
Oktober hingga dasarian Il Bulan Juni,
dengan demikian dapat dilakukan tiga kali
penanaman dalam setahun.

Perlu dilakukan pengujian di
lapangan dengan  mempertimbangkan
berbagai faktor teknis yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah.
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